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ABSTRACT

Ferial. 2013: The effect of the learning model between PW- PBT and
Achievement Motivation Outcomesfoward The Performance Of
Competence Produksi Pesawat Sound System At SMK Negeri 2 Solok.

This research based on the problems using learning model Production
Base Training (PBT) at SMK Negeri 2 Solok.  The students performance has not
unable to produce the required DUDI. Therefore, learning model Project Work
(PW) was implemented at school and improving student performance. This
research aims to prove the differences performance of competency between PW-
PBT model of learning and achievement motivation at SMK Negeri 2 Solok.

This research was an experiment with 2x2 factorial designs. The samples
of this research were students of class X Audio Video Engineering competency
skills class (TAV) at SMK Negeri 2 Solok 64 people, consist of 32 experimental
class by learning Model PW and 32 students controls with PBT in subject
Produksi Pesawat Sound Sistem (PPSS). The Data were collected through
questionnaire and assessment of performance achievement motivation.
Hypotheses were analyzed by using t-tes and technique of Anova two lanes.

The conclusions of this study are: (1) the performance of students who are
the learning model PW(8.28) higher than PBT learning model (7.75), (2) the
performance of groups students have high achievement motivation with learning
model PW (8.69) is higher than students with using PBT learning model
achievement motivation (8.14), (3) the performance of group students have low
achievement motivation with learning model PW(7.78) is higher than students
with using PBT learning model which have low motivation (7.36)

Keywords: Learning Model, Project Work, Production Base Training,
achievement motivation, performance
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ABSTRAK

Ferial. 2013: “Pengaruh Model Pembelajaran PW-PBT  dan Motivasi
Berprestasi terhadap Unjuk Kerja Kompetensi Produksi  Pesawat Sound
System di SMK Negeri 2 Solok”.

Penelitian ini berawal dari masalah proses pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Production Base Training (PBT) di SMK Negeri 2 Solok
belum mampu menghasilkan unjuk kerja siswa sesuai kebutuhan DUDI dan
belum meratanya motivasi berprestasi siswa. Oleh karena itu perlu dilaksanakan
penerapan model pembelajaran yang diduga mampu meningkatkan hasil unjuk
kerja siswa yaitu model pembelajaran Project Work (PW). Penelitian ini bertujuan
untuk mengungkap perbedaan unjuk kerja kompetensi Produksi Pesawat Sound
System antara model pembelajaran PW-PBT dan motivasi berprestasi di SMK
Negeri 2 Solok.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan rancangan faktorial 2x2.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X kompetensi keahlian Teknik
Audio Video (TAV) SMK Negeri 2 Solok berjumlah 64 orang, yang terdiri dari
32 orang siswa kelas eksperimen belajar dengan Model pembelajaran PW dan 32
orang siswa kelas kontrol belajar dengan model pembelajaran PBT pada
kompetensi Produksi Pesawat Sound System (PPSS). Data penelitian dihimpun
melalui penilaian unjuk kerja dan kuisener motivasi berprestasi. Hipotesis
dianalisa dengan menggunakan uji-t dan teknik anava dua jalur.

Kesimpulan penelitian ini adalah: (1) rata-rata unjuk kerja siswa yang
belajar dengan model pembelajaran PW(8,28) lebih tinggi dibandingkan yang
belajar dengan  model pembelajaran PBT(7.75); (2) unjuk kerja kelompok siswa
memiliki motivasi berprestasi tinggi belajar dengan model pembelajaran
PW(8,69) lebih tinggi dari siswa bermotivasi prestasi tinggi belajar dengan model
pembelajaran PBT(8,14); (3) unjuk kerja kelompok siswa bermotivasi prestasi
rendah  belajar dengan model pembelajaran PW(7,78) lebih tinggi dari siswa
bermotivasi rendah tetapi  belajar dengan  model pembelajaran PBT(7,36).

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Project Work, Production Base Training
motivasi berprestasi, unjuk kerja
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menengah kejuruan bertujuan meningkatkan pengetahuan

dan keterampilan peserta didik guna menyiapkan mereka sebagai tenaga kerja

tingkat menengah yang terampil, terdidik dan memiliki etos kerja profesional

serta mampu mengembangkan diri sesuai perkembangan teknologi. Dalam

Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor 22 tahun 2006

dituliskan: “Pendidikan kejuruan bertujuan meningkatkan kecerdasan,

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan peserta didik

untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai

kejuruannya”.

Dengan diterapkannya keputusan Direktur Jenderal Manajemen

Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional Nomor:

251/C/KEP /MN/2008 tentang Spektrum Kompetensi Keahlian Pendidikan

Menengah Kejuruan memuat bidang studi keahlian, program studi keahlian,

kompetensi keahlian. Dalam hal ini istilah jurusan  disetarakan dengan

program studi keahlian dan dikembangkan lagi menjadi kompetensi keahlian.

Pada SMK Negeri 2 Solok semenjak tahun 2010 telah diterapkan Kurikulum

Sekolah edisi spektrum 2008 (KTSP) dengan Bidang Studi Keahlian

Teknologi Rekayasa, Program Studi Keahlian Teknik Bangunan, Teknik

Otomotif dan Teknik Elektronika.  Pada  Program studi Keahlian Teknik

Elektronika Kompetensi Keahlian yang ada yaitu kompetensi keahlian Teknik

Audio Video (TAV).

Dalam Struktur Kurikulum Sekolah Edisi Spektrum 2008 (KTSP)

Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video memuat 3 (tiga) kelompok mata

pelajaran yaitu: normatif,  adaptif dan produktif. Mata pelajaran produktif

TAV mengacu pada Standar Kerja Kompetensi Nasional Indonesia (SKKNI)

atau Standar Kompetensi Kerja (SKK) yang berlaku di Dunia Usaha dan

Dunia Industri (DUDI).  Dalam struktur pembelajaran kompetensi kejuruan
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TAV dikelompokan pada Dasar Kompetensi Kejuruan Teknik Audio Video

(DKK TAV) dengan 5 Standar Kompetensi (SK) yang diprogramkan di

Semester I tingkat X. Sedangkan Kompetensi Kejuruan Teknik Audio Video

(KK TAV) dengan 18 Standar Kompetensi diprogramkan mulai semester II

tingkat X sampai dengan semester VI tingkat XII. Proses Pembelajaran yang

dilakukan guru  merupakan pembelajaran Standar Kompetensi (SK) yang

didalamnya mencakup Kompetensi Dasar (KD)  yang harus dikuasai siswa

sesuai SK yang sedang dipelajarinya, struktur lengkap SK- KD pembelajaran

KK TAV dapat dilihat pada Tabel 3 halaman 23.

Tujuan umum pendidikan pada kompetensi keahlian Teknik Audio

Video mengacu pada UUSPN Nomor 22 tahun 2006 dan secara khusus

bertujuan untuk: (1) menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif,

mampu bekerja mandiri (berwirausaha), mengisi lowongan pekerjaan yang

ada di bidangnya dan dunia usaha lainnya sebagai tenaga kerja tingkat

menengah sesuai dengan kompetensi keahlian Teknik Audio Video; (2)

menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan gigih dalam

berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan mengembangkan

sikap profesional dalam kompetensi keahlian Teknik Audio Video; (3)

membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, agar

mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secara mandiri maupun

melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi; dan (4) membekali peserta

didik dengan kompetensi keahlian Teknik Audio Video (Kurikulum  SMK

Negeri 2 Solok, 2012).

Keberhasilan tujuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh banyak faktor

diantaranya: kurikulum, tenaga kependidikan, sarana prasana, alat-bahan,

manajemen sekolah, lingkungan (iklim kerja) dan kerja sama industri.

Kurikulum berperan sebagai pemberi arah, tujuan dan landasan filosofi

pendidikan. Kurikulum harus dikembangkan sesuai dengan dinamika

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tuntutan kebutuhan pasar

kerja, serta dinamika perubahan sosial masyarakat. Untuk dapat mengikuti
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perkembangan tersebut di atas pembaharuan kurikulum harus  sejalan

dengan peningkatan kualitas proses pembelajaran.

Peningkatan kualitas pembelajaran sangat ditentukan oleh  berbagai

faktor salah satunya adalah kemampuan guru dalam mengembangkan dan

menerapkan model-model pembelajaran yang dapat menciptakan kondisi

pembelajaran kondusif, menyenangkan, sehingga proses pembelajaran

membuka peluang bagi peserta didik dalam menumbuh kembangkan potensi

anak didik terutama untuk berfikir logis, kritis, analisis, kreatif dan inovatif.

(Direktorat Pembinaan SMK, 2008:4).

Pelaksanaan model pembelajaran sangat berpengaruh terhadap sistem

penilaian, pada pembelajaran berbasis kompetensi maka sistem penilaian yang

digunakan harus pendekatan penilaian berbasis kompetensi (Competency-

Based Assesment) yang diarahkan untuk mengukur dan menilai unjuk kerja

peserta didik (aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap), baik secara

langsung pada saat melakukan aktivitas pembelajaran maupun secara tidak

langsung, yaitu melalui bukti hasil belajar (evidence of learning)  sesuai

dengan kriteria unjuk kerja (performance criteria).

Menurut Finch dan Crunkilton (1999:14), “Tujuan akhir pada

pendidikan kejuruan tidak hanya diukur melalui pencapaian prestasi

berupa nilai tetapi melalui hasil dalam bentuk unjuk kerja di Dunia Usaha

dan Industri (DUDI). Dengan demikian terdapat dua ukuran yang harus

dipenuhi berkaitan dengan pencapaian tujuan pendidikan pada kompetensi

keahlian yaitu: (1) meliputi aspek keberhasilan peserta didik dalam

memenuhi tuntutan kurikuler sesuai Standar Kompetensi Lulusan (SKL)

yang telah ditetapkan pemerintah,  (2)  meliputi aspek keberhasilan lulusan

pada kemampuan unjuk kerja  sesuai dengan kebutuhan pekerjaan yang ada

DUDI dan masyarakat (berwirausaha).

Hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran kompetensi keahlian

TAV di SMK Negeri 2 Solok secara umum diketahui bahwa upaya

peningkatan kualitas pembelajaran telah dilakukan dengan menerapkan

model Pembelajaran Berbasis Produksi, lebih dikenal  dengan istilah
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Production-Based Training (PBT). PBT merupakan salah satu penerapan

model pembelajaran berbasis kompetensi dalam bentuk kegiatan

memproduksi barang/jasa dengan menggunakan prosedur sesuai standar kerja

yang berlaku di DUDI.

Dalam pelaksanaan pembelajaran praktek menggunakan model

pembelajaran PBT, guru mengelompokkan siswa dengan anggota  2–3 orang

(strategi group learning) karena terbatasnya bahan praktek yang tersedia

disekolah, sehingga menyebabkan: (1) belum meratanya jenis dan kualitas

pengalaman pembelajaran yang dialami peserta didik; (2) belum terbangunnya

motivasi dan aktivitas pembelajaran secara merata pada keseluruhan peserta

didik, hal ini terlihat kurang  fokusnya perhatian anggota kelompok yang lain

sewaktu temannya melaksanakan kegiatan memproduksi barang/jasa, mereka

bercanda dengan teman lainnya, atau melakukan kegiatan yang tidak ada

kaitannya dengan kegiatan pembelajaran; (3) belum tercapainya efektifitas pada

model pembelajaran berbasis produksi sehingga menyebabkan belum optimal

peningkatan kualitas pembelajaran, (4) pada proses evaluasi pembelajaran

berdasarkan pencapaian nilai berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

belum mengembangkan penilaian berbasis unjuk kerja (test kinerja), hal ini

ditunjukkan dengan tidak dimiliki instrumen penilaian mengacu kepada kriteria

unjuk kerja berdasarkan SKKNI oleh guru, sehingga output pembelajaran

belum memberikan suatu jaminan bahwa siswa yang telah lulus/tuntas pada

kompetensi kejuruan TAV akan memiliki unjuk kerja sesuai kebutuhan DUDI

terkait dengan kompetensi yang telah dipelajari tersebut.

Salah satu Standar Kompetensi yang  terdapat pada kompetensi

kejuruan Teknik Audio Video  “Melakukan Pembuatan dan Instalasi Pesawat

Sound System” (MPIPSS), yang diprogramkan pada tingkat X semester II.

SK MPIPSS terdiri atas KD : (1) merencanakan  rangkaian pesawat Sound

System, (2) membuat Papan Rangkaian Tercetak, (3) merakit komponen

elektronika menjadi Pesawat Sound System, (4) melakukan instalasi  pesawat

Sound System,  dan (5) menguji coba pesawat Sound System. SK MPIPSS ini
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di DUDI/masyarakat mengacu pada  jenis pekerjaan  Produksi Pesawat Sound

System (PPSS)

Dari penelusuran tentang data hasil belajar terkait SK MPIPSS disekolah

yang mengacu pada jenis pekerjaan PPSS, diketahui siswa dinyatakan

Lulus/Tuntas berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada tabel

berikut ini.

Tabel 1. Data Hasil Belajar SK MPIPSS semester II Tingkat X TAV

No Kelas
Nilai
Rata-
Rata

Jumlah
siswa

TUNTAS
Tak

Tuntastanpa
remedy

dengan
Remedi

1 X AV1 76,25 32 21 9 2

2 X AV2 74,36 32 20 9 3

Rata Keseluruhan 75,31 64 41 18 5
Persentase (%) 64 28 8
Persentase (%) 92 8

Sumber Leger Walas X TAV TP. 2011/2012

Berdasarkan data di atas dapat diketahui menurut ukuran  sekolah

presentase ketuntasan siswa sudah cukup tinggi yaitu 92 % dengan rata-rata

nilai 75,31. Fakta dilapangan, hasil laporan monitoring tim praktek kerja

industri (prakerin) tahun 2012/2013 berkaitan SK MPIPSS atau relevan

dengan  pekerjaan Produksi  Pesawat Sound Sytem (PPSS) di DUDI,

diketahui sebahagian besar pihak DUDI mengeluh masih rendahnya tingkat

unjuk kerja siswa. Padahal seperti yang dijelaskan diatas kompetensi PP SS

ini telah diprogramkan pada SK MPIPSS di semester II tingkat X di

Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video. Hal ini menunjukkan  walaupun

hasil belajar siswa pada SK MPIPSS telah tuntas,namun belum memberikan

jaminan memiliki tingkat kompetensi sesuai unjuk kerja bidang Pekerjaan

Produksi Pesawat Sound System (PPSS).

Unjuk kerja atau kinerja (performance) dapat diartikan sebagai

prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja (STIA LAN,

2004). Sementara itu menurut  Donelly, Gibson and Ivancevich (dalam Rivai

dan Basri, 2005:15) menyatakan,“Unjuk kerja/Kinerja merujuk kepada tingkat

keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta kemampuan untuk mencapai



6

tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja dinyatakan baik dan sukses jika tujuan

yang diinginkan dapat tercapai”. Dalam kaitannya dengan kompetensi

Produksi Pesawat Sound System (PPSS) secara umum unjuk kerja dapat

diartikan tingkat prestasi kerja atau tingkat keberhasilan siswa dalam

melaksanakan bidang pekerjaan Produksi Pesawat Sound System (PPSS)

sesuai dengan standar/kriteria kinerja atau merujuk pada SKKNI atau SKK

yang berlaku di DUDI.

Ada 2 (dua) faktor penting yang sangat menentukan unjuk kerja yaitu

motivasi dan kemampuan, namun kedua faktor ini harus dilandasi  dengan

pemahaman tentang pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai kriteria standar

relevan bidang pekerjaannya.  Hal ini sesuai pendapat Hersey dan Blanchard

(1993) seperti dikutip Rivai dan Basri (2005:15) yang  menyatakan bahwa:

Kinerja/unjuk kerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan
kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan, seseorang harus
memiliki tingkat motivasi dan tingkat kemampuan tertentu. Motivasi
dan keterampilan seseorang tidaklah efektif untuk mengerjakan sesuatu
tanpa pemahaman yang  yang jelas terhadap tentang apa yang akan
dikerjakan dan bagaimana melaksanakan pekerjaannya.

Dengan demikian selain faktor motivasi dan kemampuan dalam

kaitannya terhadap keberhasilan unjuk kerja siswa pada kompetensi PPSS

tentu saja harus dilandasi dengan adanya pemahaman terhadap pengetahuan,

keterampilan dan sikap kerja yang relevan dengan standar kompetensi

bidang pekerjaan PPSS. Kemampuan  keterampilan, sikap serta pemahaman

dapat diperoleh siswa melalui proses pembelajaran baik di sekolah maupun

dilingkungan belajar lainnya, sedangkan motivasi merupakan adanya

kekuatan dari dalam dan luar diri siswa  yang menyebabkan siswa berbuat

dan bertindak.

Berkaitan dengan motivasi dan unjuk kerja Uno (2007) menyatakan:

“motivasi yang mempengaruhi unjuk kerja (performance) adalah
motivasi berprestasi. Seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi
tinggi cenderung untuk berusaha menyelesaikan tugasnya secara tuntas,
tanpa menunda-nunda pekerjaanya. Kalau terpaksa menunda
pekerjaanya, maka dalam kesempatan berikutnya dia segera
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menyelesaikan pekerjaan itu, dengan usaha yang sama dari usaha
sebelumnya  ”.

Seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi akan berupaya

semaksimal mungkin dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dengan demikian

semakin tinggi tingkat motivasi berprestasi semakin maksimal prestasi

kerja/unjuk kerja yang ditampilkan seseorang. Unjuk kerja lebih menuntut

kompetensi pribadi, sehinga dalam pembelajaran guru harus menerapkan

strategi pembelajaran individual learning, dengan tujuan untuk memperoleh

keterampilan utuh sesuai kompetensi yang dipelajari siswa. Melalui strategi

pembelajaran individual learning akan ditingkatkan kemampuan

keterampilan, sikap serta pemahaman secara perorangan terhadap

kompetensi yang dipelajarinya, yang selanjutnya akan mempengaruhi

tingkat unjuk kerja siswa.

Salah satu model pembelajaran yang diduga  mampu meningkatkan hasil

unjuk kerja siswa yaitu model pembelajaran Project Work (PW). Project Work

adalah model pembelajaran yang mengarahkan peserta didik pada prosedur

kerja yang sistematis dan standar untuk membuat atau menyelesaikan suatu

produk (barang atau jasa) melalui proses produksi/pekerjaan yang

sesungguhnya dan berorientasi pasar. Model pembelajaran PW diterapkan

dengan pendekatan berpusat kesiswa (student centered learning) dan stategi

pembelajaran perorangan (individual learning), sehingga dalam pembelajaran

siswa lebih aktif dan kreatif dan terpenuhi pengalaman belajar yang utuh.

PW mempunyai karakteristik yang memadukan  unsur belajar berlatih

(learning by doing) dan bekerja  berorientasi pada peluang pasar sehingga

dapat mengembangkan penguasaan kompetensi teknis sekaligus mampu

menyediakan peluang terjadinya internalisasi sistem nilai (value system) dan

pengalaman peserta didik, sehingga menumbuhkan  keyakinan bahwa

keahlian yang dipelajarinya cukup bermakna (meaningful) untuk dijadikan

pilihan “jalan hidup” untuk bekerja di DUDI/masyarakat (berwirausaha).
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat ditemukan beberapa

permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran kompetensi keahlian

Teknik Audio Video yaitu sebagai berikut :

1. Proses Pembelajaran belum mampu menghasilkan siswa sesuai dengan

kebutuhan unjuk kerja di DUDI.

2. Pelaksanaan pembelajaran kompetensi keahlian Teknik Audio Video

menggunakan model PBT di SMK N 2 Solok menyebabkan: (a) belum

meratanya jenis dan kualitas pengalaman pembelajaran yang dialami peserta

didik; (b) belum terbangunnya motivasi dan aktivitas pembelajaran secara

merata pada keseluruhan peserta didik; (c) belum optimal peningkatan

kualitas pembelajaran.

3. Pada proses evaluasi pembelajaran belum mengembangkan penilaian

berbasis unjuk kerja (test kinerja).

4. Belum adanya penelitian tentang pengaruh model pembelajaran Project

Work terhadap hasil unjuk kerja siswa.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dalam , dan begitu

banyaknya Standar Kompetensi yang tercakup pada kompetensi keahlian

Teknik Audio Video (lihat pada Tabel 3 halaman 23), adanya keterbatasan

kemampuan diri dan waktu yang tersedia, maka dalam penelitian ini dibatasi

pada:

1. Pembelajaran Standar Kompetensi MPIPSS dibatasi pada bidang

pekerjaan Produksi Pesawat Sound System (PPSS) di kelas X semester II

kompetensi keahlian TAV SMK Negeri 2 Solok.

2. Pada kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran Project Work

(PW), sedangkan kelas kontrol  dengan menggunakan model pembelajaran

Production Based Training (PBT)

3. Pada variabel  motivasi hanya dibatasi  motivasi berprestasi yang diukur

pada awal penelitian menggunakan instrument yang telah diuji coba

tingkat realibitas dan validitasnya.
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D. Rumusan Masalah.

Sesuai dengan batasan masalah seperti diuraikan diatas maka  peneliti

merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah unjuk kerja siswa yang belajar dengan model pembelajaran PW

lebih tinggi daripada  yang belajar dengan model pembelajaran PBT?

2. Apakah unjuk kerja siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi

belajar dengan model pembelajaran PW lebih tinggi dari pada siswa yang

mempunyai motivasi berprestasi tinggi tapi belajar dengan model

pembelajaran PBT?

3. Apakah unjuk kerja siswa yang mempunyai motivasi berprestasi rendah

belajar dengan model pembelajaran PW lebih tinggi dari pada siswa yang

mempunyai  motivasi rendah dibelajarkan  dengan model pembelajaran

PBT?

4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran (PW/PBT) dan

motivasi berprestasi dalam  mempengaruhi unjuk kerja siswa

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian berdasarkan permasalahan yang diteliti

adalah untuk mengungkapkan:

1. Perbedaan hasil unjuk kerja siswa yang belajar dengan model

pembelajaran PW dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan

model pembelajaran PBT.

2. Perbedaan hasil unjuk kerja kelompok siswa yang memiliki motivasi

berprestasi tinggi belajar dengan model pembelajaran PW dibandingkan

dengan yang belajar model pembelajaran PBT.

3. Perbedaan hasil unjuk kerja kelompok siswa yang memiliki motivasi

berprestasi rendah belajar   dengan model pembelajaran PW dibandingkan

dengan siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah belajar dengan

model pembelajaran PBT.

4. Interaksi antara penggunaan model pembelajaran dan motivasi berprestasi

dalam mempengaruhi unjuk kerja siswa.
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F. Manfaat Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi Kepala Dinas Pendidikan Kota Solok sebagai bahan masukan untuk

peningkatan kualitas pendidikan SMK kota Solok.

2. Bagi Kepala SMK Negeri 2 Solok, sebagai bahan masukan untuk

menentukan kebijakan dan pertimbangan dalam rangka peningkatan mutu

lulusan.

3. Bagi Guru program studi Teknik Elektronika SMK  Negeri 2 Solok

sebagai upaya dalam meningkatkan proses dan kualitas pembelajaran.

4. Bagi siswa kompetensi keahlian Teknik Audio Video sebagai upaya

peningkatan unjuk kerja relevan dengan bidang pekerjaan kompetensi

keahlian Teknik Audio Video

5. Bagi peneliti untuk menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman

tentang pengaruh model pembelajaran Project Work dan motivasi

berprestasi terhadap unjuk kerja siswa serta memenuhi salah satu syarat

untuk menyelesaikan program S2 Pendidikan Teknik Kejuruan  Fakultas

Teknik Universitas Negeri Padang.

6. Bagi peneliti lainnya sebagai bahan rujukan dalam penelitian sejenis

terutama dengan variabel yang relevan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan analisa terhadap hipotesis

penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran PW-PBT dan motivasi

berprestasi terhadap unjuk kerja kompetensi Produksi Pesawat Sound

System di  SMK negeri 2 Solok”, ditemukan beberapa kesimpulan:

1. Unjuk kerja siswa belajar dengan menggunakan model pembelajaran

Poject Work lebih tinggi  dibandingkan dengan siswa yang belajar

dengan  model pembelajaran Production Base Training.

2. Unjuk kerja kelompok siswa memiliki motivasi berprestasi tinggi yang

belajar dengan model pembelajaran Poject Work lebih tinggi dari

unjuk kerja dari siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi

belajar dengan model pembelajaran Production Base Training.

3. Unjuk kerja kelompok siswa memiliki motivasi berprestasi rendah

yang belajar dengan model pembelajaran Poject Work lebih tinggi

dari unjuk kerja dari siswa yang memiliki motivasi rendah tetapi

belajar dengan  model pembelajaran Production Base Training .

B. Implikasi

Hasil temuan penelitian ini memberikan gambaran dan masukan

kepada pendidik, bahwa untuk memperoleh unjuk kerja sesuai kriteria

kinerja, khususnya pada kompetensi Produksi Pesawat Sound System, para

guru dapat mempertimbangkan temuan penelitian ini. Penggunaan model

pembelajaran PW dalam penerapanya  melibatkan siswa mulai dari

perencanaan, mencari peluang ekonomis dari pembelajaran yang akan

dilaksanakan, melakukan pekerjaaan yang sesunguhnya, sehingga

meningkatkan minat dan aktivitas belajar siswa, adanya masalah dalam

pembelajaran merupakan suatu tantangan yang sehingga melahirkan

kreativitas siswa, menghasilkan peningkatan keterampilan dan

kemampuan  yang pada dampaknya meningkatkan unjuk kerja siswa
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dalam kompetensi yang dipelajarinya. Hal ini akan mengakibatkan hasil

unjuk kerja siswa yang lebih baik dan siswa lebih kompeten dalam

melakukan suatu bidang pekerjaaan.

C. Saran.

Berdasarkan hasil temuan dan pengolahan data yang diperoleh

dalam penelitian ini untuk itu disarankan kepada :

1. Guru

a. Dalam merencanakan  pembelajaran suatu Standar Kompetensi,

sebaiknya guru mengupayakan peningkatan motivasi berprestasi

dan hal ini diterapkan pada kegiatan apersepsi, explorasin dan

elaborasi pada pembelajaran.

b. Dalam menerapkan model pembelajaran Project Work, produk

yang direncanakan hendaknya mempunyai manfaat/nilai bukan

hanya sekedar melatih kompetensi siswa, produk yang  sesuai

kebutuhan masa kini.

2. Siswa

a. Diharapkan siswa berpartisipasi  aktif  bukan saja saat melakukan

pembelajaran  praktek, namun juga pada saat pembelajaran teori ,

terutama berkaitan dengan Standar Kompetensi/ Kompetensi Dasar

yaitu dengan menggali informasi dengan memanfaatkan sarana

berbasis TIK  yang berkembang saat ini( misalnya melalui internet)

b. Pada saat pembelajaran praktek berkelompok diharapkan siswa

tidak hanya mengandalkan teman sekelompok, namun harus turut

aktif melaksanakan kegiatan, karena keterampilan akan diperoleh

dengan  melakukan bukan sekedar mengetahui cara melakukan

c. Diharapkan siswa berupaya meningkatkan motivasi yang ada

dalam dirinya (internal) dalam mencapai suatu prestasi baik dalam

belajar, maupun dalam pemanfaatan hasil belajarnya.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan sampel yang lebih

besar dan menggunakan instrumen yang lebih lengkap serta sudah

dikembangkan guna mendapatkan hasil yang lebih baik dan akurat.
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